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Abstrak  
Pariwisata Lombok saat ini sedang mengalami perkembangan yang cukup pesat guna mendukung program pemerintah daerah “Visit 
Lombok-Sumbawa” yang berjalan dari tahun 2012. Lombok merupakan destinasi wisata bahari yang sudah cukup dikenal, namun masih 
kalah pamor dengan Bali. Keindahan alam, budaya serta tradisi Lombok memiliki potensi yang tinggi dan sangat menarik untuk 
ditonjolkan dan diperkenalkan kepada wisatawan baik domestik maupun internasional. 
Perkembangan pariwisata yang cukup cepat mengakibatkan pembangunan hotel resor di berbagai lokasi. Dengan demikian, persaingan 
menjadi ketat dan perlu ada penawaran fasilitas yang menarik serta berbeda. Melihat potensi alam Lombok yang indah dan unsur 
tradisional yang ingin ditonjolkan, maka dipilih pendekatan sustainable design dengan harapan mampu menciptakan fasilitas hotel resor 
yang lain dari yang lain dengan mengedepankan konsep back to nature dan lokalitas, guna memperkenalkan, melestarikan, menaikkan 
nilai budaya dan tradisi Lombok serta mengedukasi wisatawan untuk lebih menjaga dan menghargai lingkungan alam. 
 
Abstract 
Lombok Tourism is currently undergoing a fairly rapid growth to support local government program "Visit Lombok-Sumbawa" which 
runs from 2012. Lombok is a beach tourism destination which is already well known, but still overshadowed by Bali. The natural beauty, 
culture and traditions of Lombok has a high potential and is very interesting to find and be introduced to both domestic and 
international travelers. 
The development of tourism is fast enough resulting in the construction of resort hotels in various locations. Thus, the competition 
becomes tight and there needs to be an attractive and different offer of hospitality facilities. Seeing the potential of Lombok’s beautiful 
nature and traditional elements, the chosen approach for this design is sustainable design with the hopes of creating a resort hotel with 
uniq facilities by promoting the concept of back to nature and locality, in order to introduce, preserve, raise the value of the culture and 
traditions of Lombok and educate tourists to better maintain and respect the natural environment. 
 
 
 
1. Pendahuluan  
 
Indonesia ,yang merupakan negara kepulauan, memiliki banyak pilihan destinasi wisata bahari yang terkenal 
keindahannya, salah satunya adalah Pulau Lombok. Berbeda dengan Bali, Lombok belum terlalu dikenal masyarakat 
internasional. Oleh karena itu, keindahan alam Lombok masih terjaga dan alami, belum tersentuh tangan manusia. 
Keindahan alam Lombok, terutama pantai, tidak kalah indah dengan Bali. Namun, pariwisata Lombok belum cukup 
maju dan masih tergolong konvensional karena tidak ada penanganan khusus dari pihak pemereintah daerah Lombok. 
Pada tahun 2012, Pemerintah Daerah Lombok berusaha untuk membangun kembali pariwisata Lombok dengan 
mencenangkan suatu program yang diberi nama “Visit Lombok-Sumbawa 2012”. Setalah mengalami krisis sejak tahun 
1997, Pemerintah Daerah Lombok berniat untuk mencitrakan kembali Pulau Lombok menjadi pilihan destinasi berlibur 
terutama untuk wisata pantai. Pantai-pantai di Lombok masih sangat alami, dengan pasir putih dan air laut yang jernih. 
Salah satu tujan wisata pantai di Lombok yang sudah banyak dikenal baik di dalam maupun luar negeri adalah Pantai 
Senggigi, Gili Trawangan, Kuta Lombok dan lain sebagainya. Namun, Lombok masih memiliki pantai-pantai lain yang 
indah dan masih terjaga, seperti pantai Sire Medana. 
Usaha Pemerintah Daerah Lombok memajukan kembali pariwisata, mengakibatkan perkembangan yang sangat pesat di 
bidang hospitality, pembangunan hotel dan resor dilakukan di berbagai wilayah wisata pantai. Investor-investor asing 
mendominasi pembangunan. Karena letak Lombok yang cukup jauh dan terpencil, sebagian besar fasilitas yang ditawarkan 
berupa resort untuk jangka waktu tinggal yang cukup lama, 2 sampai 4 minggu. 
Persaingan yang cukup ketat menyebabkan perlu adanya cara atau fasilitas baru yang belum ada, yang mampu menawarkan 
sesuatu yang berbeda kepada wisatawan. Lombok memiliki cukup beragam budaya dan tradisi, yang akan sangat menarik 
untuk diperkenalkan kepada wisatawan. Namun, implementasi budaya dan tradisi Lombok juga sudah diterapkan di beberapa 
hotel dan resor yang sudah ada. Oleh karena itu, dalam perancangan ini dipilih pendekatan sustainable design, 
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menggabungkan tujuan mengenalkan budaya dan tradisi Lombok dengan menonjolkan keindaha alam Lombok, untuk 
menciptakan suatu fasilitas resor yang berbeda. 
Lokasi yang dipilih adalah Sire Medana, Lombok Utara, dengan pertimbangan letak lokasi yang berada di pinggir pantai dan 
jauh dari keramaian. Lokasi Sire Medana juga masih sangat alami, dengan banyak pohon kelapa, dan langsung menghadap 
wilayah pantai. Sire Medana juga terletak berdekatan dengan Gili Trawangan dan Gunung Rinjani, yang sudah banyak dikenal 
wisatawan 
 
2. Proses Studi Kreatif  
 
Secara umum, tujuan dari perancangan Hotel Resort Sire Medana Lombok Utara ini adalah untuk menciptakan suatu 
fasilitas menginap yang dapat memenuhi kebutuhan berlibur para wisatawan, tidak hanya memberikan pengalaman 
secara fisik namun juga non-fisik dengan menciptakan nuansa ruang yang mampu membuat wisatawan lebih banyak 
berinteraksi dengan alam. Selain itu, dengan adanya Hotel Resort Sire Medana ini diharapkan wisatawan dapat lebih 
mengenal tradisi dan budaya Lombok. Dalam perancagan hotel resort, isu sustainable design juga ingin ditonjolkan 
dengan menerapkan beberapa usaha untuk mencapai sustainability pada perancangan interior maupun non-interior, 
seperti penggunaan material-material lokal, daur ulang atau durability tinggi, sistem pencahayaan dan tata udara yang 
disesuaikan agar lebih alami, penggunaan unsur-unsur khas daerah sebagai aksen pada ruang, serta dari segi non-
interior seperti mempekerjakan masyarakat lokal sebagai pegawai, pengadaan pertunjukan-pertunjukan tradisional 
Lombok sebagau hiburan untuk wisatawan, pemberdayaan baju maupun kerajinan khas Lombok sebagai daya tarik. 
 
Berdasarkan tujuan tersebut, konsep yang diusung secara garis besar diambil dari tiga aspek, yakni lokalitas, pariwisata, 
dan desain berkelanjutan (locality, tourism, sustainable design). Aspek lokalitas mengacu pada upaya untuk lebih 
memperkenalkan budaya dan tradisi Lombok kepada wisatawan. Hal ini dapat dicapai dengan menggunakan benda-
benda khas Lombok seperti alat dan kain tenun Lombok, gerabah, ukiran, dan lain sebagainya sebagai aksen yang dapat 
menarik perhatian wisatawan. Selain itu, dengan mengadakan pertunjukkan-pertunjukkan tradisional sebagai hiburan 
untuk pengunjung hotel resort serta kegiatan yang turut melibatkan pengunjung seperti membuat kain ikat atau gerabah. 
Lokalitas ini juga merupakan salah satu usaha untuk mencapai sustainability, erat kaitannya dengan aspek sustainable 
design. 
 
Aspek pariwisata juga menjadi pertimbangan dalam pemilihan konsep, karena tujuan utama dari pembuatan hotel 
adalah untuk menciptakan suatu fasilitas menginap yang memadai bagi wisatawan domestik maupun mancanegara yang 
berkunjung. Dengan demikian, hotel resort ini menjadi bagian dari pariwisata Lombok, sehingga kenyamanan dan 
keamanan wisatawan tetap menjadi prioritas utama dalam perancangan. Aspek sustainable design dalam pemilihan 
konsep diterapkan cukup kompleks, dalam perancagan yang berhubungan dengan interior maupun non-interior. Tujuan 
utama adanya aspek sustainable design ini adalah untuk menanggapi isu pemanasan global dan mendidik atau 
menyadarkan wisatawan untuk lebih menjaga dan merawat lingkungan sekitarnya. Kesadaran yang dibangun melalui 
cara yang menyenangkan (saat wisatawan berekreasi dan menikmati liburan) diharapkan lebih dapat berpengaruh dan 
untuk seterusnya diterapkan dalam keseharian wisatawan. 
 
Gambar 1. Aspek-aspek yang menjadi dasar pemilihan konsep perancangan : lokalitas, pariwisata dan desain berkelanjutan. 
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3. Hasil Studi dan Pembahasan  
 
Berdasarkan dari proses studi untuk pemilihan konsep yang telah dilakukan, maka tema utama yang dipilih dalam 
perancangan Hotel Resort Sire Medana Lombok ini adalah Eco-Traditional Lombok. 
 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, pemilihan tema ini berdasarkan dari tujuan dan aspek-aspek yang menjadi 
fokus dalam perancangan. Hasil akhir yang ingin dicapai dari pemilihan tema tersebut adalah fasilitas hotel resor yang 
mampu mengakomodasi kebutuhan wisatawan selama berlibur, baik secara fisik maupun non-fisik, dengan nuansa 
interior khas Lombok dan alami memungkinkan wisatawan untuk menikmati lingkungan sekitar hotel dengan maksimal 
serta memberikan pengalaman ruang yang berbeda dan mampu membuat rileks. 
 
Berdasarkan hasil akhir yang kompleks tersebut, maka konsep dibagi lagi menjadi beberapa sub konsep, diantaranya 
adalah : 
 
a. Konsep Ruang 
 
Konsep bentuk ruang yang dipilih dalam perancangan adalah Back To Nature. Dalam konsep ini bentuk dasar ruang 
yang digunakan dalam perencanaan fasilitas adalah bentuk geometris dan bentuk organis, mewakili bentuk-bentuk yang 
terdapat di alam. 
 
Konsep back to nature diambil berdasarkan potensi alam Lombok yang sangat indah, terutama untuk wisata bahari. 
Konsep ini juga sesuai dengan pendekatan yang diambil yaitu sustainable design, dimana lingkungan alam lokasi hotel 
menjadi fokus utama. Konsep ruang juga akan diberikan unsur tadisional Lombok, agar menjadi lebih berkarakter dan 
tidak monoton. 
 
Bentuk lengkung dan organis menganalogikan alam Lombok, terutama pantai yang berombak, beralur, tenang namun 
memiliki energi dan cenderung dinamis. Salah satu implementasi dari bentuk ini dapat dilihat pada rancangan lobi 
hotel, dimana bentuk lengkung diaplikasikan pada pola lantai dan dipertegas dengan perbedaan material. Bentuk-bentuk 
organic juga menjadi aksen pada ruang, diaplikasikan melalui penempatan ukiran-ukiran khas Lombok yang merupakan 
implementasi dari motif tenun Lombok, memperkuat unsure tradisional dalam ruang. 
 
 
Gambar 2. Denah Lobi Sire Medana Resort & Spa Lombok Utara 
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Selain bentuk organis, bentuk geomteris digunakan untuk mempertegas bentuk-bentuk organis yang ada sebagai 
perwujudan dari bentuk rumah tradisional Lombok, rumah sasak, yang berbentuk geometris memaksimalkan ruangan 
yang tersedia . 
 
Salah satu implementasi konsep ruang ini dapat dilihat pada denah lobi hotel. Bentuk geomtris merupakan bentuk dari 
bangunan lobi itu sendiri yang kemudian memperngaruhi bentuk ruang. Lobi berbentuk seperti rumah sasak berukuran 
besar dan dibiarkan terbuka, agar wisatawan saat datang langsung dapat melihat keindahan alam Lombok. Bentuk 
organis kemudian diterapkan dengan cukup intens melalui ukiran-ukiran yang beragam, terdapat di area resepsionis dan 
sekeliling ruangan untuk menonjolkan unsur tradisional Lombok. 
 
b. Konsep Warna 
Secara psikologis, warna-warna yang dapat membuat nyaman dan rileks adalah warna-warna soft dengan intensitas 
yang rendah dan tidak terlalu terang. Selain itu, warna-warna yang tidak biasa dilihat seseorang dalam keseharian, juga 
dapat menimbulkan rasa nyaman, karena adanya pengalaman baru melihat warna yang baru. Warna lembut dengan 
intensitas rendah dapat diwakili oleh monochromatic colors. 
 
1. Warna Rileks 
Secara psikologis, warna-warna yang dapat membuat nyaman dan rileks adalah warna-warna soft dengan intensitas yang 
rendah dan tidak terlalu terang. Selain itu, warna-warna yang tidak biasa dilihat seseorang dalam keseharian, juga dapat 
menimbulkan rasa nyaman, karena adanya pengalaman baru melihat warna yang baru. Warna lembut dengan intensitas 
rendah dapat diwakili oleh monochromatic colors. Warna-warna berbeda dari rutinitas sehari-hari dapat diwakili oleh 
warna terang namun tetap dengan intensitas rendah dan nyaman dilihat. 
 
 
 
 
Gambar 3. Contoh Skema Warna Rileks 
2. Warna Lingkungan Alam Lombok 
Lokasi hotel terletak di Sire Medana, Lombok Utara, yang masih alami dan didominasi oleh hutan pohon kelapa. Hotel 
terletak bersebelahan dengan Pantai Medana, dengan pasir kecoklatan dan air laut yang jernih. Berdasarkan letak 
geografis tersebut, dapat diambil warna-warna yang berasal langsung dari alam di sekitar lokasi hotel. 
 
 
 
Gambar 4. Skema Warna Alam Lombok 
3. Warna Tradisional Lombok 
Lombok terkenal dengan kain ikat atau tenun, hal tersebut menjadi cirri khas dan dapat dijadikan aksen pada 
perancangan. Kain tenun memiliki berbagai warna, warna-warna yang cukup terang namun berasal dari warna-warna 
alam sehingga masih nyaman dilihat. Berikut warna-warna tradisional yang diambil sebagai konsep warna dalam 
perancangan 
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Gambar 5. Skema Warna Tradisional Lombok 
Berdasarkan ketiga unsur warna yang telah dijelaskan di atas, maka dilakukan penggabungan dan pemilihan warna, 
menghasilkan warna-warna yang kemudian diterapkan pada perancangan seperti : 
 
 
 
 
Gambar 6. Skema Konsep Warna Pada Perancangan 
Warna-warna yang telah dipaparkan diatas kemudian diimplementasikan ke dalam rancangan, salah satunya adalah 
kamar Connecting Cottage Sire Medana Resort & Spa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Implementasi warna pada perancangan kamar 
 
c. Konsep Material 
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Gambar 7. Material yang digunakan antara lain : batu sengkol, anyaman bambu, bambu, kayu kelapa, alang-alang, kayu daur ulang. 
 
Pemilihan material berdasarkan pada aspek sustainable design, dimana material yang digunakan memenuhi unsur 
lokalitas Lombok, berkelanjutan dan memiliki durabilitas yang baik. Implementasi konsep material dapat dilihat salah 
satunya pada kamar Villa Pasangan, Sire Medana Resort & Spa Lombok Utara. 
 
Gambar 8. Implementasi penerapan konsep material pada kamar Villa Pasangan 
 
d. Konsep Pencahayaan 
Pada hotel ini digunakan dua jenis pencahayaan, yaitu : 
1. Pencahayaan alami 
Pencahayaan alami memaksimalkan energi matahari. Jenis pencahayaan ini akan dimaksimalkan 
penggunaannya pada ruangan terbuka seperti lobby, lounge dan restoran sehingga memberikan kesan natural 
pada ruangan. 
 
2. Pencahayaan buatan 
Pencahayaan buatan lebih diefetifkan pada malam hari dengan menggunakan jenis cahaya warm light untuk 
memberikan kesan nyaman dan tenang. 
 
e. Konsep Tata Udara 
1. Tata udara alami 
Tata udara alami didasarkan pada pertimbangan untuk memanfaatkan kondisi alam sekitar. Konsep ini akan 
ditetapkan dengan membuat ruangan bersifat terbuka, mengatur bukaan-bukaan antara ruangan serta 
memperlancar aliran udara dengan menggunakan true ceiling, karena langit-langit existing yang sudah sangatn 
tinggi. 
 
2. Tata udara buatan 
Selain pemanfaatan udara alami secara optimal, penghawaan tetap harus mempetimbangkan kenyamanan 
pengguna, mengingat lokasi hotel berada di daerah pantai yang relatif panas dan lembab. Maka untuk 
kenyamanan, digunakan sistem air conditioning pada area tertentu seperti area private. 
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4. Penutup / Kesimpulan  
 
Berdasarkan proses perancangan yang telah dilakukan, hal-hal yang perlu diperhatikan dalam perancangan, khususnya 
perancangan hotel resort adalah karakteristik dari lokasi hotel, bagaimana budaya dan tradisinya, adat istiadat serta kebiasaan 
masyarakat setempat, keadaan geografis seperti kekayaan alam, flora serta faunanya. Hal-hal tersebut kemudian menjadi 
inspirasi untuk desain, sehingga dapat menghasilkan rancangan yang harmoni sesuai dengan lingkungan lokasi dan dapat 
menaikkan nilai dari budaya lokasi hotel itu sendiri. Dengan begitu, wisatawan yang berkunjung juga dapat lebih merasakan 
ambience dan nuansa berlibur, karena berada di tempat baru yang jauh dari keseharian sehingga dapat mencapai perasaan 
rileks. 
Selain itu, karakteristik dan kebiasaan dari pengguna fasilitas juga harus diperhatikan. Kenyamanan dan keamanan menjadi 
unsur utama yang ingin dicapai dari perancangan, karena hotel resort dirancang untuk wisatawan yang berlibur, yang ingin 
merasakan nuansa baru dan melepas penat dari tekanan aktivitas sehari-hari. Berdasarkan hal tersebut, ergonomi merupakan 
unsur yang harus sangat diperhatikan, karena berhubungan langsung dengan keadaan fisik manusia. Sirkulasi antara pegawai 
dengan tamu hotel, pemisahan area-area tertentu seperti area publik dengan privat untuk menjaga kenyamanan dan privasi 
tamu hotel juga menjadi perhatian dalam perancangan fasilitas resort ini. 
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